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ABSTRACT

This study aims to determine and examine public relations strategies in improving employee performance motivation. The formulation of this research is how the internal public relations strategy is done in motivating the performance of employees in PT. Bina Mitra Usaha. The theory used in this research is Abraham Maslow's motivational theory (Hierarchy of Needs / Hierarchy of Needs). The method used in this research is descriptive - qualitative with qualitative research approach. Subjects in this research is Public Relations PT. Bina Mitra Usaha. The object of this research is Public Relations Strategy. Data collection was obtained through interview process and non-parcipant observation, besides the data obtained through literature study and non-paste observation. In addition, the data obtained from various sources such as documents, online news, public opinion and others. The results showed that the Internal Strategy in improving the performance of employee motivation conducted Public Relations at PT. Bina Mitra Usaha To Achieve Sales Targets based on Abraham Maslow's motivational theory is to meet the social needs of the workwriters are met. The conclusion in this research is Public Relations PT. Bina Mitra Usaha to be able to further improve motivation for employees in the company. PT. Bina Mitra Usaha is a legal body of Gas Fuel (BBG) which is a business partner of PT. Pertamina. PT. Bina Mitra Usaha is one of the 3kg LPG gas distributor. PT. Bina Mitra Usaha in the field of Gas Fuel (BBG) industry is not a sudden presence, but it is a long process of thought and preparation.
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PENDAHULUAN
Public Relations merupakan suatu profesi yang mempunyai tugas untuk membangun atau mempertahankan  citra sebuah perusahaan atau organisasi di mata masyarakat. Public Relations merupakan salah satu ujung tombak dari sebuah organisasi/lembaga/perusahaan, public relations sangat diperlukan untuk menjalin komunikasi dengan para stakeholder (suatu masyarakat, komunitas, individu manusia yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu organisasi atau perusahaan) untuk mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, serta program organisasi kepada publik. 
	Seorang praktisi Public Relations harus dapat berkomunikasi dengan seluruh publik internal dan eksternal yang terkait menciptakan konsistensi antara tujuan-tujuan organisasi/lembaga/perusahaan dan harapan-harapan masyarakat (social expetacions). Jangkauan seorang Public Relations terbagi menjadi dua, yaitu internal public relations dan eksternal public relations. Eksternal public relations adalah untuk menjaga hubungan baik dengan pihak diluar organisasi/lembaga/perusahaan, seperti pemerintah, masyarakat, pers, konsumen, supplier, dan lain-lain. Salah satu dari kegiatan eksternal public relations yaitu bertanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility).
	Sementara internal public relations adalah untuk menjaga hubungan baik dengan pihak didalam organisasi/lembaga/perusahaan, seperti owner, pemegang saham dan para karyawannya. Contoh kegiatan internal public relations dapat ditungankan melalui majalah internal perusahaan, bultein laporan pemegang saham, hiburan wisata, gathering, dan lain-lain. Oleh sebab itu, peran seoran public relations bukan hanya menjaga hubungan dengan masyarakat, tetapi juga menjaga hubungan dengan karyawan.
	Publik internal merupakan elemen-elemen penting yang dimiliki organisasi/lembaga/perusahaan, terutama para karyawan atau pegawai yang bekerja dan membantu perusahaan untuk mewujudkan visi dan misi organisasi/lembaga/perusahaan. Karyawan atau pegawai yang bekerja di sebuah perusahaan swasta maupun dibawah naungan pemerintahan pada dasarnya mampu bekerja efektif dan efesien yang tidak hanya bergantung pada modal finansial yang besar, fasilitas dan peralatan kantor yang lengkap, namun membutuhkan sumber daya manusia yaitu karyawan yang lebih berkualitas, berpengalaman luas, kreatif, dan kompeten dalam bidangnya yang dapat bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga/perusahaan.
	Salah satu tugas seorang Public Relations adalah membangun komunikasi yang baik antara perusahaan dengan masyarakatnya. Tujuan komunikasi itu adalah untuk membangun dan mempertahankan reputasi perusahaan. Baik atau buruk reputasi dalam sebuah organisasi atau perusahaan di mata masyarakat akan sangat berpengaruh kepada kegiatan operasional organisasi atau perusahaan tersebut. Seorang Public Relations harus mampu untuk bekerjasama dengan semua pihak dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan. Strategi yang dibuat oleh seorang Public Relations harus mendukung tujuan perusahaan yakni mendapatkan citra yang baik di mata masyarakat.
	Dalam mencapai tujuan perusahaan dan menjaga kelangsungan kegiatan kerja perusahaan, setiap karyawan dituntut siap melakukan perbaikan, perubahan, serta peningkatan dalam bidang pekerjaannya masing-masing. Dan salah satu aspek yang paling penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah motivasi kerja karyawan. Motivasi adalah sebuah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya. Motivasi karyawan yaitu kesediaan karyawan tersebut untuk mengerahkan segenap daya dan upaya untuk meningkatkan kemajuan perusahaan dimana ia bekerja.
	Motivasi sangat dibutuhkan bagi setiap karyawan agar mereka terdorong untuk melakukan pekerjaanya bukan hanya sekedar paksaan yang harus menuntut mereka setiap harinya untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan, tetapi mereka melakukan pekerjaan yang dikerjakan adalah sebuah kewajiban yang harus dijalankan sebaik mungkin, dan menganggap kantornya adalah rumah tinggalnya yang harus mereka rawat dan jaga.
Dilihat dari penjelasan di atas, yang seringkali menajdi masalah dalam sebuah perusahaan adalah menjadi seorang karyawan, sangat menyenangkan adalah setiap bulannya pasti mendapatkan gaji, tetapi tidak sedikit dari mereka yang merasa jenuh dan malas atau kurang bergairah untuk mengerjakan rutinitas kerjanya sehari-sehari. Apabila karyawan malas dengan rutinitasnya, kadang karyawan tidak menjalankan pekerjaanya dengan maksimal dan jika ini terus menerus terjadi maka perusahaan bisa mengalami kerugian dan produktivitas perusahaan bisa menurun.
Cara mencegah karyawan malas dalam bekerja diperlukan motivasi karyawan agar mereka bisa bangkit kembali dan bersemangat untuk rajin bekerja dan timbul rasa percaya diri. Untuk mengatasi hal ini seharusnya atasan dapat memahami apa yang karyawan butuhkan dan kemampuan mereka dalam menjalankan pekerjaanya. Motivasi karyawan sangat perlu untuk diperhatikan dalam sebuah perusahaan sehingga pihak manajemen perusahaan harus lebih fokus untuk memberikan motivasi kepada semua karyawan, dalam hal ini maka diperlukan peran seorang Public Relations untuk melakukan strategi dalam memotivasi karyawannya, agar para karyawan termotivasi terus dengan pekerjaannya dan diharapkan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya sehingga dapat memajukan perusahaan serta tujuan perusahaan dapat tercapai.
 Kegiatan internal yang dilakukan oleh Public Relations merupakan kegiatan yang menghubungkan antara perusahaan dengan karyawan. Beberapa kegiatan yang berhubungan dengan internal perusahaan yang dapat diberikan dalam motivasi karyawan yaitu pemberian bonus, training-training kepada karyawan agar karyawan menjadi lebih ahli dibidangnya masing-masing, pengembangan sumber daya manusia, mengadakan family gathering agar menumbuhkan rasa kekeluargaan yang lebih erat, darmawisata dan hadiah atau penghargaan juga adanya fasilitas-fasilitas perusahaan seperti adanya tempat ibadah, kantin, sarana olagraga, tunjangan kesehatan, dan lain-lain. Kegiatan seperti itu diharapkan dapat mempererat hubungan antara atasan dengan bawahan, dan membangun hubungan yang lebih dalam antara sesama karyawan sehingga para karyawan menjadi terus termotivasi dan terpacu menjadi karyawan terbaik.
Pemasaran BBM (Bahan Bakar Minyak) Retail menjadi persaingan dalam sektor transportasi dan rumah tangga. Pertumbuhan industri membuat dunia menjadi begitu terbuka, termasuk dan dunia bisnis. Persangian yang ketat terjadi di dunia bisnis memacu setiap perusahaan untuk tetap mempertahankan mutu dan kualitas. Dengan adanya persangian bebas yang terjadi, tentunya menuntut adanya perbaikan dan perubahan yang signifikan dari setiap perusahaan. Inilah yang menjadi faktor utama dari perusahaan untuk meningkatkan pelayanan sehingga mereka tidak kehilangan pangsa pasar. Namun, untuk menuju suatu langkah cepat dan tepat sasaran (konsumen) bukanlah hal mudah. Bagaimana cara untuk menarik pelanggan agar menjadi pelanggan tetap maupun mempertahankan pelanggan yang lama menjadi suatu permasalahan yang signifikan.
Pertumbuhan industri BBM (Bahan Bakar Minyak) Pertamina di Indonesia yang telah berubah menjadi Era Monopli, Persangian Terbatas dan Persaingan Bebas. Persaingan bebas membuat dunia menjadi begitu terbuka, termasuk dalam dunia bisnis. Persaingan yang ketat terjadi di dunia bisnis memacu setiap perusahaan untuk tetap mempertahankan mutu dan kualitas. Dengan adanya persaingan bebas yang terjadi, tentunya menuntut adanya perbaikan dan perubahan yang signifikan dari setiap perusahaan. Kemudian telah ikut mendorong Pertamina untuk terus meningkatkan pelayanannya. Seperti yang dilansir oleh pertamina.com, yaitu : “Perkembangan industri ritel BBM (Bahan Bakar Minyak) di Indonesia yang telah berubah dari Era Monopoli (1971-2005), Persaingan Terbatas (2005-2007) dan Persaingan Bebas (2008).[footnoteRef:2] [2:  http:/www.pertamina.com/news-room/siaran-pers/ diakses 10 Oktober 2017, 10.00 WIB] 


METODOLOGI PENELITIAN 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis. “Paradigma konstruktivisme adalah patadigma yang memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap pengertian aksi sosial. Ilmu yang diperoleh berdasarkan pengamatan langsung dan rinci terhadap perilaku sosial dalam suasana keseharian yang alamiah, agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana perilaku sosial yang bersangkutan memelihara dunia sosial mereka. 
Peneliti menggunakan paradigm kontruktivisme, karena dalam peneliti ini peneliti dianggap mampu melihat bagaimana realitas sosial dari kinerja karyawan di PT. Bina Mitra Usaha dengan mendeskripsikan hasil penelitian ini melalui wawancara dan observasi langsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan ini,  peneliti akan menguraikan hasil penelitian mengenai strategi internal Public Relations dalam memotivasi kinerja karyawan PT. Bina Mitra Usaha untuk mencapai target penjualan.
[bookmark: _Toc502040953][bookmark: _Toc2382268][bookmark: _Toc2383016]Peneliti akan menjabarkan semua informasi atau data yang diperoleh. Data yang diperoleh melalui wawancara digunakan sebagai data utama, sedangkan data yang diperoleh melalui observasi, studi pustaka digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi dan menjelaskan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan hasil dokumentasi peneliti peroleh selama satu bulan yaitu tanggal 14 November 2017 – 14 Desember 2017.
[bookmark: _Toc502040954][bookmark: _Toc2382269][bookmark: _Toc2383017]Peneliti melakukan wawancara dengan Key Informan dengan pertimbangan bahwa Key Informan memiliki banyak informasi tentang kajian penelitian. Fokus penelitian ini adalah strategi meningkatkan motivasi kinerja karyawan yang disusun oleh Public Relations dan diterapkan oleh Direktur Utama untuk mencapai tujuan perusahaan.
[bookmark: _Toc502040955][bookmark: _Toc2382270][bookmark: _Toc2383018]Selain melakukan wawancara dengan Key Informan dan Informan dalam strategi Public Relations dalam meningkatkan motivasi kinerja karyawan, adapun pertanyaan yang diajukan kepada Key Informan dan Informan akan membawa dampak untuk perusahaan. Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara akan menjawab rumusan masalah demi mencapai tujuan penelitian. 
[bookmark: _Toc502041019][bookmark: _Toc2382358][bookmark: _Toc2383106]Humas di PT. Bina Mitra Usaha adalah yang menjalankan fungsi internal public relations di internal perusahaan ini. Kegiatan internal public relations salah satunya yaitu dengan cara membangun hubungan yang baik dengan para karyawan. Segala yang berkaitan dengan strategi internal public relations diterapkan oleh humas PT. Bina Mitra Usaha dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya. 
[bookmark: _Toc502041020][bookmark: _Toc2382359][bookmark: _Toc2383107]Kegiatan internal public relations PT. Bina Mitra Usaha adalah memberikan setiap informasi yang dibutuhkan karyawan mengenai teknologi-teknologi baru, hubungan kerjasama yang telah dibangun dengan beberapa perusahaan, dan juga menjalin hubungan baik dengan pihak internal perusahaan yaitu dengan seluruh karyawan melalui papan pengumuman, rapat internal ataupun focus group discussion dan juga diskusi ilmiah. Kegiatan internal public relations dijalankan oleh humas PT. Bina Mitra Usaha dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi kerja para karyawan yang dampak positifnya akan dirasakan juga oleh perusahaan milik keluarga ini yaitu meningkatnya kinerja dari seluruh karyawan yang termotivasi sehingga visi dan misi PT. Bina Mitra Usaha dapat tercapai. 
[bookmark: _Toc502041022][bookmark: _Toc2382361][bookmark: _Toc2383109][bookmark: _Toc502041026][bookmark: _Toc2382367][bookmark: _Toc2383115]Salah satu strategi dengan melakukan kegiatan internal public relations yang dilakukan humas dengan cara menjalin hubungan baik dengan para karyawan, kegiatan internal public relations yang dilakukan humas salah satunya dengan makan bersama pada saat makan siang dan juga mengadakan arisan, yang terkadang acara arisan dilakukan diluar kantor seperti sebulan sekali berketempatan di rumah karyawan atau diluar rumah karyawan tergantung yang mendapatkan arisan ingin mengadakan dimana ia mau, yang mendapatkan arisan untuk lebih menjalin silaturahmi dan kekeluargaan diantara para karyawan. 

[bookmark: _Toc2383151]KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian melalui wawancara, observasi, studi kepustakaan serta analisis yang dilakukan peneliti mengenai strategi internal Public Relations dalam meningkatkan motivasi kinerja karyawan di PT. Bina Mitra Usaha, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa humas memiliki peran penting dalam melakukan strategi program meningkatkan motivasi kerja karyawan berkaitan dengan meningkatkan motivasi kerja melalui perencanaan dan strategi yang dilakukan. Perencanaan dan strategi diarahkan untuk memberikan informasi dari Humas kepada Direktur Utama untuk mendapat respon dan feedback yang positif dari karyawan sehingga dapat mencapai tujuan dari perencanaan dan strategi meningkatkan motivasi karyawan. 
 PT. Bina Mitra Usaha berhasil membuat motivasi kerja karyawan melalui pihak humas dengan sukses berdasarkan perencanaan yang matang antara humas dengan direktur utama serta beberapa internal dan eksternal perusahaan yang mendukung terciptanya motivasi kerja karyawan dengan baik. Kesuksesan ini 
Tujuan dari strategi PT. Bina Mitra Usaha dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan adalah untuk mendukung program perusahaan dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan, memberikan kenyamanan dan keselamatan kepada karyawan selama karyawan berada dalam ruang kerja serta meningkatkan produktivitas kerja karyawan berupa absen dengan menggunakan finger print, hal tersebut dapat menciptakan memotivasi para karyawan, sehingga para karyawan merasakan kenyamanan dalam bekerja. 
Strategi internal yang dilakukan humas dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan di PT. Bina Mitra Usaha yang paling utama adalah dengan memenuhi kebutuhan sosial yaitu dengan adanya rasa kekeluargaan yang terjalin menimbulkan rasa memiliki dan rasa keikutsertaan di dalam lingkungan kerja. Hubungan antara sesama karyawan maupun dengan atasan terjalin dengan baik, karena adanya kegiatan internal public relations yang dilakukan humas yaitu dengan cara mengadakan makan bersama ataupun gathering, dan para karyawan yang mengikuti acara gathering diperbolehkan membawa keluarganya agar dapat menciptakan kenyamanan saat berada di acara gahthering tersebut. Para karyawan juga mengikuti arisan dengan tujuan untuk lebih membangun silaturahmi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Internal dalam meningkatkan kinerja motivasi karyawan yang dilakukan Public Relations di PT. Bina Mitra Usaha Untuk Mencapai Target Penjualan berdasarkan teori motivasi Abraham maslow adalah dengan memenuhi kebutuhan sosial karyawan.
Suksesnya meningkatkan motivasi kerja karyawan ini berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan perusahaan yakni munculnya karyawan yang lebih kompeten dalam melayani pelangan serta lebih inovatif dalam ruang lingkup kerja. 

[bookmark: _Toc2383152]Saran 
Peneliti melihat secara keseluruhan strategi internal public relations yang dilakukan Humas dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan di PT. Bina Mitra Usaha sudah dilakukan dengan baik terutama kekeluargaan yang dibangun dan rasa nyaman yang dirasakan oleh setiap karyawan yang bekerja di PT. Bina Mitra Usaha.
Dengan merujuk pada manfaat penelitian ini dan berdasarkan pengamatan serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai strategi internal Public Relations PT. Bina Mitra Usaha dalam meningkatkan motivasi kinerja karyawan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :


[bookmark: _Toc2383153]
Saran Teoritis 
1. 	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan, terutama dalam bidang ilmu komunikasi khususnya Public Relations.
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini membahas tentang strategi yang dilakukan oleh humas PT. Bina Mitra Usaha, berkaitan dengan meningkatkan motivasi kinerja karyawan.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya agar berfokus pada penelitian tentang program yang dilakukan oleh Public Relations perusahaan dalam penyelenggaraan meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga produktivitas kerja dapat dilakukan secara efektif dan maksimal.

[bookmark: _Toc2383154]Saran Praktis
Pada bagian ini peneliti memiliki saran untuk kemajuan perusahaan milik keluarga dalam menimgkatkan motivasi dan kinerja para karyawan. Selain pemenuhan kebutuhan sosial berupa kekeluargaan yang dibangun di PT. Bina Mitra Usaha, dapat lebih memperbanyak kegiatan luar kantor seperti outing, gathering, jalan-jalan bersama dengan seluruh karyawan dan diperbolehkan untuk para karyawan membawa keluarganya. Hal-hal tersebut dilakukan agar karyawan tidak jenuh dan dapat lebih meningkatkan motivasi kerja karyawan dan juga mempererat hubungan kekeluargaan yang sudah terjalin dengan baik. Dan Sebaiknya untuk PT. Bina Mitra Usaha, lebih meningkatkan lagi hal mengenai kebutuhan aktualisasi diri karyawannya agar tetap lebih baik dan tidak menurunkan motivasi karyawannya. Sebaiknya karyawan PT. Bina Mitra Usaha, lebih ditingkatkan kembali kualitas kerjanya terutama dalam hasil penjualanannya.
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